BAB III

DATA UMUM

A. PERWAKOS (Persatuan Waria Kota Surabaya)

Waria di Surabaya merupakan komunitas marginal yang masih dikucilkan.
Menurut Anies Sabatari selaku pengurus Persatuan Waria Kota Surabaya (Perwakos),
para waria yang hidup di Surabaya tinggal secara berkelompok. Hal tersebut
dilakukan untuk mengurangi beban mereka akan perilaku negatif dari masyarakat
sekitar. Selain hidup berkelompok, karakteristik waria juga bisa dilihat dari
kesukaannya membeli dan memakai baju dan rok (pakaian) yang berharga relatif
mahal. Menurut profesinya, waria dituntut dan diharuskan untuk membeli perhiasan
atau alat kecantikan, agar dapat menarik perhatian lawan jenis/ pasangannya. Untuk
itu, para waria kebanyakan sangat pandai berdandan atau make-up. '

Perwakos merupakan organisasi waria yang terletak di Surabaya. Organisasi
ini berdiri sejak tanggal 13 November 1978 di Surabaya oleh Pungky Khentut, yang
menjabat sebagai ketua pertama dan disahkan dihadapan notaris M.M Lomanto, S.H
No. 4, pada tanggal 22 Agustus 2003. Pada tahun 2003 yang beranggotaan 1500 jiwa
waria yang tergabung di organisasi Perwakos, namun semakin tahun anggota waria

semakin berkurang, karena dalam kehidupan waria di Surabaya masih memilih

' Duwi Mukaromah, “Persatuan Waria Kota Surabaya dalam Bingkai “Konstruksi”
HIV/AIDS”, Paradigma, Vol. 01 No.02 (2013), 46
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peekerjaan dengan menjual dirinya, sehingga para waria yang hidup di Surabaya
banyak yang terkena penyakit HIV/AIDS.?

Perwakos (Persatuan Waria Kota Surabaya) merupakan sebuah perkumpulan
yang didrikan berawal dari keprihatinan atas nasib waria di Surabaya. Waria di
Surabaya tidak memiliki pekerjaan tetap serta taraf hidup mereka sangat miskin
sangat miskin. 75% waria bekerja sebagai pekerja seks, sehingga untuk mengayomi
waria-waria yang ada di Kota Surabaya, maka dibentuklah PERWAKOS (Persatuan
Waria Kota Surabaya).’

Waria dalam organisasi perwakos tidak hanya menjadi pekerja seks, namun
dalam perwakos juga terdapat para waria yang memiliki pekerjaan sebagai pengusaha
salon, rumah makan, dan butik baju. Waria yang memiliki pekerjaan sebagai
pengusaha hanya terdapat 25% dalam perwakos. Waria yang menjadi pekerja seks
banyak yang berasal dari wilayah Surabaya dan Malang, dalam hasil catatan
perwakos, dan para waria yang memiliki usaha cenderung pada waria yang berasal
dari Banyuwangi, Demak, Sidoarjo dan sekitarnya.

Waria dalam perwakos tidak hanya beragama Islam, namun terdapat waria
yang beragama Kristen. Waria yang beragama Islam yang tercatat dalam perwakos
ada 80%, dan beragama Kristen 30%, sehingga waria di Surabaya banyak yang

beragama Islam dan mayoritas berasal dari keluuarga yang taat beribadah.*

2 PERWAKOS, http://perwakos.blogspot.co.id/2014/11/persatuan-waria-kota-surabaya, 8
Agustus 2017, 10.31

* Ibid,.

* Irma Subchi, Wawancara, Pacar Kembang, 18 Juli 2017
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Tujuan utama perwakos hanya untuk melindungi kaum waria yang minoritas
di Surabaya, yang seringkali dirazia oleh satpol PP di wilayah Kota Surabaya. Pada
Tahun 1984, wali kota Surabaya Bpk. Purnomo Kasidi memberikan fasilitas mangkal
untuk waria Surabaya di Jl. Irian Barat Surabaya dan sebuah rumah singgah di JI.
Karang Asem Gg.Il No.9 Surabaya bernama Griya Candra Kencana sebagai pusat
kegiatan waria Surabaya.’

Kegiatan perwakos tidak hanya sekedar melakukan pengayoman pada waria
yang terkena razia namun juga pemberdayaan bagi kaum waria supaya tidak terlantar
di jalanan dan menjadi duta kesenian yang biasa menghibur warga Surabaya. Seiring
dengan berjalannya waktu dan munculnya fenomena HIV/AIDS yang banyak
menumbangka kaum waria. Perwakos mulai fokus pada kesehatan para waria sejak
tahun 1988 hingga sekarang. Ternyata aktifitas kesehatan ini mendapatt reaksi yang
luar biasa dari berbagai pihak, sehingga perwakos melakukan perencanaan dan
pengelolaan secara itensif dan professional.’

Anggota perwakos pada tahun 2003 terdapat 1500 orang waria yang
bergabung didalaam organisasi tersebut. Seiring dengan berjalannya waktu pada
tahun 2004 berkurang menjadi 1250 orang waria, karena dalam waktu satu tahun
banyak waria yang meninggal dunia akibat penyakit HIV/AIDS dan kembali
kekampung halaman. Pada tahun 2005 menjadi 950 orang waria hingga tahun saat ini

waria yang tercatat dalam perwakos mejadi 650 orang waria yang tersisa, akibat

> bid,.
% Ibid,.
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jumlah keematian yang tinggi karena HIV/AIDS yang diderita oleh para waria yang
bekerja sebagai seks komersial, dan rendahnya jaminan kesehatan saat itu terhadap
kaum waria.’

PERWAKOS juga melakukan upaya-upaya untuk selalu menjaga keselamatan
dan juga kesehatan bagi kaum waria terutama masalah seputar penyakit HIV/AIDS
yang rentan di alami oleh waria, terutama bagi waria yang bekerja dalam sekotr
prostitusi. Berbagai upaya telah dilakukan oleh LSM perwakos yang mana telah
bekerjasama dengan rumah sakit maupun puskesmas yang letaknya menyebar di
Surabaya untu menangani berbagai permasalahan waria dalam bidang kesehatan.®

HIV/AIDS menjadi penyakit yang menakutkan dikalangan waria, karena
HIV/AIDS merupakan penyakit yang berasal dari hubungan seksual antara laki-laki.
Dalam pencegahan HIV/AIDS perwakos bergabung dengan beberapa LSM untuk
mencegah dan juga mengobati para HIV/AIDS, dengan mengikuti pencegahan dan
penanggulangan HIV/AIDS yang dibiayai oleh pemerintahan. Pelaksanaan
pencegahan dan penanggulangan dimulai dari seminar yang diselenggarakan oleh

diselenggarakan Yayasan Hotline Surya Surabaya, bekerjasama dengan EPOCH dan The
Ford Foundation.’

Perwakos yang merupakan organisasi yang menaungi para waria yang terkena
penyakit dengan mendaftarkan asuransi kesehatan waria kedalam jaminan kesehatan yang

dibiayai oleh pemerintahan Surabaya. Biaya kesehatan waria dengan mengajukan jaminan

" Irma Subchi, Wawancara, Pacar Kembang, 18 Juli 2017.

¥ Septa Nurlaifah Baisaroh, Kontruksi Gaya Hidup Kaum Waria (studi kasus kaum waria di
daerah Aloha Gedangan (Skripsi tidak diterbitkan, Surabaya), 48.

? Latar belakang Pernyataan Pacet, Siaran pers PMP-AIDS/LP3Y, 18 Maret 1996, 1.
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kesehatan untuk pemerintah Surabaya dalam menjamin kesehatan waria di Surabaya. Setiap
bulan, waria di Surabaya mendapatkan biaya kesechatan, serta pengobatan gratis untuk
kesehatan waria di perwakos.

Kegiatan umum yang dilakukan oleh organisasi perwakos yaitu kegiatan sosial yang
telah diagendakan oleh sekertaris perwakos. Kegiatan sosial yang beruupa kajian umum
untuk perkembangan pengetahuan untuk para waria di Surabaya, bakti sosial, serta
pengembangan kemampuan para wara agar dapat menjadi waria yang berkualitas dan dapat
mencerminkan kepada masyarakat bahwasannya waria merupakan kaum minoritas yang
memiliki kegiatan positif, tidak hanya berkelakuan buruk. Pengembangan kemampuan untuk
para waria dipimpin oleh motivator yang dapat membangun kemampuan para waria di
perwakos.

Kemampuan waria yang telah dimiliki yaitu merias, menjahit, dan memasak.
Kegiatan posisitf para waria dikembangkan oleh perwakos dan disalurkan dengan dibiayai
oleh pemerintah, dalam pembuatan pakaian pengantin dengan alat jahit yang dibiayai oleh
pemerintah, serta kain yang juga didapat dari pemerintah. Pakaian dan hasil-hasil waria
perwakos lalu dijual untuk masyarakat dengan harga yang standart. Kegiatan positif yang
dilakukan waria dapat mengurangi pemikiran negatif masyarakat serta dapat mengurangi
waria yang memiliki profesi sebagai pekerja seks.

Kegiatan sosial perwakos tidak berhenti dalam pemberdayaan waria, namun terdapat
kegiatan keagamaan yang diketuai oleh H. Yayuk yang merupakan ketua umum dari
perwakos yang membimbing kegiatan keagamaan para waria yang memiliki agama Islam,
dan kegiatan keagamaan para waria yang beragama Kristen diketuai oleh Handayani.

Kegiatan keagamaaan dilakukan untuk membina dasar-dasar agama pada waria di perwakos,
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untuk leebih mendekatkan diri kepada tuhan dan memiliki perilaku yang positif dan dapat
mengurangi perbuatan negatif.'’

Dalam lingkup pekerjaan yang dimiliki oleh waria 60 persen menjadi pekerja
seks komersial, jadi tingkat waria terkena HIV/AIDS sangatlah tinggi. Perwakos
menjadi Badan Organisasi waria sejak tahun 1979 telah memiliki sertifikat kelegalan.
Asumsi-asumsi buruk mengenai waria telah ditepiskan karena adanya organisasi
Perwakos, yang mencakup para waria di Kota Surabaya. Pembelajara dan penenaman
skill untuk waria telah diterapkan oleh perwakos agar para waria menjauhi serta
meninggalkan pekerjaan yang tidak baik bagi kesehatannya. Dana yang dimiliki oleh
perwakos didapatkan dari pemerintahan Kota Surabaya dengan proposal-proposal
yang telah diberikan untuk Wali Kota Surabaya untuk meminimalisir para waria yang
bekerja sebagai seks komersial, dan lebih memiliki pekerjaan yang dapat berguna
untuk masyarakat.""

Salah satu kelompok yang rentan tertular HIV/AIDS karena perilaku dan
pekerjaannya adalah kelompok waria. Profesi yang dijalaninya, waria menginginkan
pemenuhan kebutuhan yang bersifat biologis pula. Kondisi mereka yang berperan
sebagai perempuan/wanita menyebabkan para waria memerlukan pasangan lainnya,
entah itu dari lawan jenis ataupun dari sejenisnya secara biologis. Ada pula waria

yang mempunyai pasangan heteroseksual (wanita dan laki-laki). Menurut data yang

' Irma Subchi, Wawancara, Pacar Kembang, 18 Juli 2017
11 s
Ibid,.
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telah diperoleh dari Kementerian Kesehatan RI tahun 2009, menyebutkan bahwa

estimasi populasi kelompok yang beresiko tinggi terkena penularan HIV dan AIDS."

a. Visi
Perwakos (Persatuan Waria Kota Surabaya) mencita-citakan kamunitas waria,
transgender yang mampu melakukan pencegahan, perawatan, dukungan dan
pengobatan terhadap Infeksi Seksual Menular (IMS) dan HIV/AIDS dengan
pendekatan kesehatan dan kesejahteraan seksual dan reproduksi serta hak asasi
manusia (HAM) waria dalam kehidupan bermasyarakat serta bernegara.
b. Misi

1) Memperkuat dan memobilisasi organisasi dan komunitas waria sehingga
dapat melaksanakan program pencegahan, perawatan, dukungan serta
pengobatan terhadap IMS dan HIV/AIDS dalam kesehatan, kesejahteraan
serta hak seksual dan reproduksi.

2) Membangun, mengembangkan dan memelihara komunikasi dan kerjasama
yang baik antara organisasi-organisasi dan komunitas waria manapun dengan
lembaga lainnya yang berkepentingan untuk mencapai kesehatan Waria,
kesejahteraan serta hak asasi manusia di negara Indonesia, khususnya Kota

Surabaya.

"> Duwi Mukaromah, “Persatuan Waria Kota Surabaya dalam Bingkai “Konstruksi”
HIV/AIDS”, Paradigma, Vol. 01 No.02 (2013), 47.
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3) Mengkoordinasi kerja advokasi menuju tercapainya kesehatan dan
kesejahteraan kehidupan kaum waria dalam kehidupan bermasyarakat."?
c. Struktur Organisasi

Ketua Dewan Pembina : Irma Subchi

Ketua Umum : Yayuk Maturifah
Bendahara : Siska
Sekertaris - Irma."

Perwakos adalah organisasi yang meliputi seluruh kegiatan waria di Surabaya
dan sekitarnya. Dalam kegiatan perwakos terdapat kelompok yang dibentuk oleh
setiap anggota perwakos, yang meliputi kegiatan keagamaan dan kegiatan sosial yang
berdiri lepas dari perwakos namun anggota perwakos juuga anggota dari kelompok
pengajian waria yang di Surabaya seperti kelompok penggajian Al-Ikhlas, yang
merupakan pengajian waria yang dianggotakan oleh waria di perwakos namun

pengajian tersebut tidak diketuai oleh perwakos."

. Hubngan Pengajian Al-Ikhlas dengan Perwakos
Pengajian Al-Ikhlas merupakan lembaga pengajian yang berdri sejak tahun
2005 yang didirikan oleh Dany dan teman-temannya. Dalam pengajian ini terdapat

seluruh anggota waria yang berada serta tinggal diwilyah Surabaya. Kegiatan ini

" Septa Nurlaifah Baisaroh, Kontruksi Gaya Hidup Kaum Waria (studi kasus kaum waria di
daerah Aloha Gedangan (Skripsi tidak diterbitkan, Surabaya), 48.
' Irma Subchi, Wawancara, Pacar Kembang, 18 Juli 2017.
15 -
Ibid,.
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ditujukan untuk para waria agar lebih paham terhadap fungsi agama bagi kehidupan.
Sehingga kegiatan ini ditujakan untuk bersosiali kepada masyarakat, serta merujuk
kepada hakikat agama.

Perwakos merupakan suatu lemabaga yang mencakup seluruh waria di
Surabaya. Dalam sistem organisasi perwakos, terdapat ketua yang menjalankan dan
mencari dana untuk kesehatan wariadan membantu memberikan modal kepada waria
agar memiliki pekerjaan yang lebih baik dari sebelumnya. Perwakos lebih cenderung
melakukan kegiatan sosial terhadap masyarakat, dan dalam perwakos memiliki sistem
organaisasi secara terperinci, untuk membentuk dan mensukseskan kegiatan-kegiatan
yang telah diagendakan oleh perwakos. Salah satu dari agenda kegiatan perwakos
yaitu pengajian waria di Surabaya.'®

Al-Ikhlas merupakan kelompok pengajian yang didirikan atas dasar
keagamaan para waria. Waria memiliki pribadi yang lebih baik, dalam mengontrol
segala keinginan yang buruk, karena adanya kelompok pengajian Al-Ikhlas. Dalam
pengajian Al-Ikhlas para waria ditekankan kepada pembelajaran agama bagi para
waria.

Pengajian Al-Ikhlas diitujukan untuk para waria yang ingin berbenah diri, dan
menjadi seseorang yang lebih baik. Dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan yang
dilakukan oleh pengjian Al-Ikhlas, lebih menekankan kepada rasa kekeluargaan
terrhadap kaum waria serta masyarakat yang ada disekelillingnya, sehingga dalam

pelaksanaan kegiatan keagmaan tidak hanya para waria yang boleh mennghadiri

' Irma Subchi, Wawancara, Pacar Kembang, 17 Juli 2017.
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acara tersebut, melainkan masyrakat sekitar yang mengettahuinya. Pelaksaan kegiatan
keagamaan para waria yang menghadiri, berpakaian selayaknya seorang laki-laki, dan
meninggalkan pakaian perempuannya, dengan menggunakan jubbah laki-laki, dan
memakai songkok dikepala.'’

Dalam lingkup pengajian perwakos terdapat beberapa kelompok pengajian
didalamnya. Pengajian yang berada di perwakos diketuai oleh H. Yayuk yang
merupakan ketua perwakos tahun 2002. Pengajian perwakos lebih cenderung
ditujakan kepada anggota waria yang tidak dihadiri oleh masyarakat sekitar yang
biasa dilakukan pada hari rabu malam kamis Wage. Kegiatan tersebut yang telah
dikepalai oleh perwakos, sedangkan pengajian Al-Ikhlas yang diluar perwakos tidak
dikepalai oleh perwakos.'®

Irma Subchi mengatakan:

Saya sebagai ketua tahun 2003 sampai 2015 mengetahui banyaknya
pengajian waria di Surabaya yang tidak tergabung oleh perwakos. Dalam
kegiatan religi perwakos, kami dalam lingkup organisasi memiliki pengajian
sendiri. Dan pengajian Al-Ikhlas yang dianggotakan para waria di Surabaya
tidak ada kaitannya dengan perwakos, namun pengajian Al-Ikhlas yang
dianggotakan para waria dan para anggota tersebut merupak anggota dari
perwakos, yang masuk dalam data populasi waria di Surabaya, sehingga para

annggota waria tersebut masuk dalam keanggotaan perwakos, selebihnya
masalah kegiatan pengajian tidak ada sangkut pautnya dengan perwakos."’

17 Rudy Hartono Kurniawan, Wawancara, Kutisara, 13 Juli 2017
'8 Yayuk Maturifah, Wawancara, Banyu Urip, 10 Juni 2017.
' Irma Subchi, Wawancara, Pacar Kembang, 17 Juli 2017.
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C. Anggota Pengajian Al-Ikhlas

Pengajian Al-Ikhlas memiliki anggota yang sudah cukup banyak. Dalam
perekrutan anggota waria, para waria yang sudah tergabung dalam anggota unstuk
mengajak teman dekat waria yang masih memiliki pekerjaan tidak baik, dan juga para
wari yang masih menginggalkan sholat serta menghambur-hamburkan uang. Anggota
pengajian waria saat ini berjumlah 60 orang, namun anggota yang aktif didalam
kelompok pengajian hanya 49 orang, yang diketuai oleh Rudy Hartono Kurniawan,
dan memiliki sekertaris yang bernama Siska, serta bendara yang bernama Tika.

Dalam keanggotaan pengajian Al-Ikhlas ini tidak terlalu terperinci, karena
anggota waria dalam kelompok ini terbilang minin yang masih memiliki anggota 60
orang, sedangkan waria yang aktif dalam kegiatan pengajian hanyalah 49 orang, serta
dalam kelegalan kelompok pengajian masih belum tercata dalam pemerintahan
Surabaya, maka dari itu anggota pengajian masih terhitung minim, dibandingkan
dengan organisasi waria lainnya.”’

Jumlah anggota pengajian waria Al-Ikhlas Surabaya

No. Nama Waria Jabatan
1. K.H. Ali Rochmad Pembina/Penasehat
2. Rudy Hartono Kurniawan (Kurnia) Ketua Umum Pengajian
3. Sugeng Hariyanto (Bella) Ketua Bidang Kepanitiaan
4. Sumamo (Siska) Sekertaris
5. As’ad (Astika) Bendahara
6. Saiku (Kristina) Ketua Wilayah Sidoarjo
7. Karsono (Yuli) Ketua Wilayah Barat
8. Dian Agus. S (Dian Ratih) Ketua Wilayah Timur

20 Sumamo, Wawancara, Lakar Santri, 19 Juli 2017.



9. Siswanto Suriyadi (Sisca) Ketua Wilayah Selatan
10. Musafak (Sofa) Ketua Wilayah Madura
1. Kemamin (Lilik) Penasehat/Waria Senior
12. Maya Jamila Harris (Maya) Penasehat/Waria Senior
13. Irawan (Hj.Ira) Penasehat/Waria Senior
14. Hj. Yayuk Maturifah Penasehat/Waria Senior
15. Mustakim (Donna) Humas

16. | Satriyo Imam Cahyono (Erio Carla) Anggota

17. Muhammad Jainuri (Nuri) Anggota

18. Wawan Yuliyanto (Wanda) Anggota

19. Suwaji (Jihan) Anggota

20. | Mochamad Nurkhasan (Noer Santi) Anggota

21. Faysol (Mayla) Anggota

22. Kasinu (Chosin) Anggota

23. Purwanto (Hany) Anngota

24. B.S (Yesst S.W) Anggota

25. Akhmad (Metty) Anggota

26. Moko (Mike) Anggota

27. | Muchammad Hasan (Shamsan Akbar) Anggota

28. Suhadi (Angel) Anggota

29. Sugianto (Susi) Anggota

30. Insari Djauhari (Poppy Pamella) Angggota

31. Suryanto (Surya Ningsih) Anggota

32. Samsi (Novi) Anggota

33. Ahmad Fahrul (Laura) Anggota

34, Mochamad Romli (Cece) Anggota

35. | Bambang Setiawan (Wanda K.W) Anggota

36. Riki Arianto (Rica) Anggota

37. Denny Amggada (Dennis) Anggota

38. Adi Mulyono (Merry) Anggota

39. Sofyan Maulana (Sophie) Anggota

40. Saiful Amin (Ketrine) Anggota

41. Dion Setiawan (Dini) Anggota

42. Muhammad Saiful (Sofi) Anggota

43. Udiyono (Uut Audy) Anggota

44, Iswanto (Sari) Anggota
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45. Rukin Soleh (Shinta) Anggota
46. Akhmad Safilin (Sofie) Anggota
47. Ainul Hadi (Inul) Anggota
48. Chasan Abdillag (Dillah) Anggota
49. Yahya Rusdiansyah (Yahya) Anggota
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